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Pada pengukuran kinerja secara tradisional, manajer yang 
berhasil mencapai tingkat keuntungan atau return on investment 
(ROI) yang tinggi akan dinilai berhasil, dan memperoleh imbalan 
yang baik dari perusahaan. Pada kenyataannya pengukuran ini hanya 
melihat aspek keuangan perusahaan saja masih belum komunikatif, 
karena hanya berorientasi jangka pendek. Model pengembangan dari 
kinerja yang hanya terfokus pada aspek keuangan menuju pada 
pengukuran yang komprehensif mencakup empat perspektif yaitu 
pelanggan, proses internal, finansial dan inovasi. Pengukuran 
didasarkan pada data hasil pengukuran kinerja kegiatan yang 
diwujudkan dalam bentuk Indikator Kinerja Kunci (Key 
Performance Indikator). Kerangka pengukuran kinerja dapat 
dibentuk berdasarkan Model BSC. 
Dalam organisasi nirlaba pada umumnya sumber daya atau 
dana yang digunakan dalam menjalankan segala kegiatan yang 
dilakukan berasal dari donatur atau sumbangan dari orang-orang 
yang ingin membantu sesamanya. Pengukuran kinerja merupakan 
alat untuk menilai kesuksesan organisasi yang akan digunakan untuk 
mendapatkan legitimasi dan dukungan publik. Model tersebut 
merupakan pengembangan dari indikator kinerja tradisional yang 
hanya terfokus pada aspek keuangan menuju pada pengukuran yang 
komprehensif mencakup empat perspektif yaitu pelanggan, proses 
internal, finansial dan inovasi. 






In the traditional performance measurement, managers who 
successfully achieve the level of profit or return on investment (ROI) 
is high will be considered successful, and earn rewards from both 
companies. In fact the measurements with only a look at the financial 
aspects of the company are still not communicative, because only 
short-term oriented. Development model of the traditional 
performance which is only focused on the financial aspect to the 
comprehensive measurement includes four perspectives: the 
customer, internal processes, financial and innovation. Measurement 
is based on data from performance measurement activities are 
realized in the form of Key Performance Indicators (Key 
Performance Indicators). Performance measurement framework can 
be established based on the BSC model. 
In a non-profit organizations in general, resources or funds 
used in carrying out all activities performed from donors or 
donations from people who want to help others. Performance 
measurement is a tool to assess the success of the organization that 
will be used to gain legitimacy and public support. The model is a 
development of traditional performance indicators that focused only 
on financial aspects lead to a comprehensive measurement includes 
four perspectives: the customer, internal processes, financial and 
innovation. 
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